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 حَياَةُِِالِْفتَىَِوَِِاللِِِباِلْعِلْمِِِوَِِالتُّقىَ  # اذِاَِلمَِِْيَكُوْناَِلََاعْتبِاَرَِِلِذاَتهِِِ 

“Hidupnya seseorang itu (demi Allah) ditentukan oleh ilmu dan taqwa. 

Jika keduanya sudah tidak ada, maka tak ada lagi harga dirinya” 

 

(Syair Imam Syafi’i – Anjuran dalam Menuntut Ilmu)1  

                                                             
1 Blog Pondok Pesantren Sahid, “Mahfudzat Anjuran Menuntut Ilmu” 

https://pondokpesantrensahid.sch.id/mahfuzhat-anjuran-menuntut-ilmu/, akses 18 Mei 2022 

https://pondokpesantrensahid.sch.id/mahfuzhat-anjuran-menuntut-ilmu/
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ABSTRAK 

 

Ulifah Azwarani Rochmah, Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Khusus Tunarungu Darul Ashom Yogyakarta Pasca Pandemi Covid-19. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

 Pembelajaran bahasa Arab sudah terselenggara di berbagai lembaga 

pendidikan, baik formal, non-formal, maupun informal. Salah satunya adalah 

Pondok Pesantren Khusus Tunarungu Darul Ashom. Penelitian ini ditulis dengan 

tujuan : 1) Mengetahui bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab bagi siswa 

berkebutuhan khusus di Pondok Pesantren Darul Ashom pasca pandemi covid-19. 

2) Mengetahui tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Arab 

siswa berkebutuhan khusus pasca pandemi covid-19 dan solusi yang diupayakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk jenis 

penelitian lapangan, dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan data yang nyata dan akurat. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa 

pedoman wawancara, lembar observasi, dan catatan lapangan. Data yang didapat 

kemudian dideskripsikan berupa narasi dan diolah kembali oleh peneliti. 

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa : 1) Proses pembelajaran bahasa 

Arab di Pondok Pesantren Darul Ashom dilaksanakan secara bersamaan dengan 

pelajaran bahasa lain yaitu bahasa Indonesia, Arab, Inggris, dengan bahasa isyarat 

sebagai perantaranya. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan bahasa isyarat 

abjad dan hijaiyah untuk bahasa Arab. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kontekstual dan tematik integratif bahasa, sedangkan metodenya adalah 

metode membaca perkataan dan mempelajari bahasa secara manual. Evaluasi 

pembelajaran menggunakan evaluasi harian, pengamatan, dan tes berupa ujian 

pertengahan dan akhir tahun. 2) Tantangan yang dihadapi adalah beberapa tema 

tertentu memerlukan penjelasan yang lebih mendalam, pengelolaan kelas yang 

tidak mudah dan jumlah SDM yang masih terbatas.  

Kata Kunci : Pembelajaran, Bahasa Arab, Pandemi Covid-19, ِTunarungu  
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 الملخص

 الأصم دار مدرسة في العربية اللغة تعلم, رحمة ازوارانى اوليفة ِ

ِ:ِكليةِالعلومِيو للصم الداخلية الإسلامية ِبعدِكوفيدِ.ِالبحثِ.ِيوكياكرتا كياكرتا

الحكوميةِ,ِيوكياكرتاِالتربويةِوِتأهيلِالمعلمينِبجامعةِسونانِكاليجاكاِالإسلاميةِ

, 2022  

بماِفيِذلكِ,ِتمِإجراءِتعلمِاللغةِالعربيةِفيِالعديدِمنِالمؤسساتِالتعليمية

:ِالأولِِفادأهكتابةِهذاِالبحثِبِتللصم.ِتم الإسلاميةِالداخليةِصممدرسةِدارِالأ

ذوىِالإحتياجات اللغةِالعربيةِللطلبةِ معرفةِكيفيةِعمليةِتعلمِ الخاصةِفىِمدرسةِ  ِ:

ِالثانىِ:ِمعرفةِ دارِالأصمِالداخليةِالإسلاميةِالخاصةِللصمِبعدِجائحةِكوفيدِ,

واجهتهاِعمليةِتعلمِاللغةِالعربيةِللطلبةِذوىِالإحتياجاتِالخاصةِِ التحدياتِالتى

ِبعدِجائحةِكوفيدِوِالحلولِالمطل.

ِالمدرسةِ ِإلى ِمباشرة ِالباحثة ِتتوجه ِحيث ِنوعي ِبحث ِهو ِالبحث هذا

ناتِحقيقيةِوِدقيقةِ.ِجمعِالبياناتِفىِهذهِالمدرسةِمنِخلالِللحصولِعلىِبيا

المقابلاتِوِالملاحظةِوِالتوثيقِ.ِكانتِأدواتِالبحثِعبارةِعنِأدلةِللمقابلاتِوِ

ثمِّيتمِّوصفِالبياناتِالتىِتمِالحصولِعليهاِ أوراقِملاحظةِوِملاحظاتِميدانيةِِ.

ِفىِشكلِسردِوِإعادةِمعالجتهاِالباحثةِ.

 المدرسة في العربية اللغة تعلم عملية إن, الأول :يلي ما الدراسة جنتائ بينت

 ، أخرى لغة دروس مع بالتعاون مصالأ دار للصم الخاصة الإسلامية الداخلية

 التعلم تطبيق .كوسيط الإشارة لغة مع والإنجليزية والعربية الإندونيسية وهي

المستخدمِهوِنهجِِالنهج .العربية للغة والحجائية الأبجدية من الإشارة لغة يستخدم

ِالطريقةِهيِالطريقةِلقراءةِالكلماتِوِ ِبينما سياقيِوِموضوعيِتكامليِاللغةِ,

تعلمِاللغةِيدوياِّ,ِيستخدمِتقييمِالتعلمِالتقييماتِوِالملاحظاتِوِالإختباراتِاليومةِ

ِالتحدياتِالتىِواجهتهاِهي ِالثانىِ, ِفىِشكلِاختباراتِمنتصفِوِنهايةِالعامِ.

ِالفصلِوِمحدوديةِ ِادارة ِوِصعوبة ,ِ ِوضيحا ِتتطلبِشرحا موضوعاتِمعنية

ِالمواردِالبشرية.

 الكلماتِالمفتاحيةِ:ِتعلمِ,ِاللغةِالعربيةِ,ِجائحةِكوفيدِ,ِالصمم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin merujuk pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ṭā‟ ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓā‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ayn ...’... koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn Gh Ghe غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā‟ H Ha ه

 Hamzah  ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap 

ة  د  د   ع  ت  م    Ditulis Muta’addidah 

دَّة    Ditulis ‘Iddah ع 

 

C. Ta’marbūtah di  akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

ة  م  ك  ح    Ditulis Ḥikmah 

 Ditulis Hibah هبة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafaz 

aslinya.) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis ‘h’ 

اء  ي  ل  و  ال   ة  ام  ر  ك    Ditulis Karāmah al-auliyā 

 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah ditulis h 

ر  ط  اة الف  ك  ز    Ditulis Zakāh al-fiṭri 

 

D. Vokal Pendek 

 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah+alif   ة  يَّ ل  اه  ج  Ditulis Ā :jāhiliyah 

Fatḥah+ya’ mati   ىس  ن  ت  Ditulis Ā :Tansā 

Kasrah+ ya’ mati   مي  ر  ك  Ditulis Ī :Karīm 

Ḍammah+wawu mati   ضو  ر  ف  Ditulis Ū :Furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati   مك  ن  ي  ب  Ditulis Ai:“Bainakum” 

Fathah wawu mati   لو  ق  Ditulis Au :“Qaul” 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

م  ت  ن  أ  أ    Ditulis A’antum 

ت  دَّ ع  أ    Ditulis U’iddat 

م  ت  ر  ك  ش   ن  ئ  ل    Ditulis La’in syakartum 

 

 

H. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis  dengan menggunakan “I” 

 

نا  ر  الق    Ditulis Al-Qur’ān 

اسي  الق    Ditulis Al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 

اءم  الس    Ditulis   As-Samā’ 

سم  الشَّ   Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

 

ضرو  ي الف  و  ذ    Ditulis Żawi al-Furūḍ 

ة  نَّ الس   ل  ه  أ    Ditulis Ahl as-Sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosakata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, salat, zakat dan mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, 

seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyandang disabilitas atau anak berkebutuhan khusus merupakan setiap 

orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan atau sensorik 

dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat 

mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan 

efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.2 Dahulu, anak 

berkebutuhan khusus kerap kali mendapat perilaku diskriminatif dari orang di 

sekitarnya. Hal ini terjadi umumnya diakibatkan oleh pemahaman negatif 

(negative awareness) tentang apa itu disabilitas dan siapa itu d atau anak 

berkebutuhan khusus. Pemahaman ini berakar dari pola pikir pada masyarakat 

yang didominasi oleh konsep normalitas. 

Sejarah telah memperlihatkan bahwa orang-orang yang penampilan atau 

tubuhnya kelihatan atau dipandang “berbeda” dari yang dianggap oleh 

masyarakat sebagai normalitas, akan dianggap sebagai yang tidak diinginkan 

(not desirable) dan tidak dapat diterima (not acceptable) sebagai bagian dari 

komunitas. Karena pelabelan tersebut, anak berkebutuhan khusus merasa 

rendah diri, bahkan banyak diantara mereka yang memilih memisahkan diri 

dari orang-orang normal.3  

                                                             
2 Undang-Undang no 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, hlm. 2 
3 Dini Widinarsih, Penyandang Disabilitas di Indonesia : Perkembangan Istilah dan 

Definisi (Jakarta : Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, 2019) Jilid 20, Nomor 2, Oktober 2019, 127-

142, hlm.128 
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Seiring berjalannya waktu, masyarakat mulai memahami kesalahan 

dalam pemahaman tersebut. Banyak lembaga-lembaga yang mau dan mampu 

menerima anak berkebutuhan khusus layaknya orang normal, tanpa 

pembedaan. Dimulai dari sektor ekonomi, sosial, bahkan pendidikan. Beberapa 

kampus di Indonesia mendeklarasikan kampus inklusi, yaitu kampus yang 

terbuka bagi semua kalangan, dan mampu menyediakan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus. Ini membuktikan bahwa anak berkebutuhan khusus 

mempunyai kesempatan yang sama untuk belajar, tidak ada perbedaan dengan 

anak normal lainnya. Ada banyak lembaga yang didirikan khusus untuk 

memfasilitasi pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Seperti SLB 

(Sekolah Luar Biasa) yang sudah banyak ditemukan, dan lembaga-lembaga 

non formal seperti pondok pesantren yang santri/santriwatinya adalah anak 

berkebutuhan khusus.  

Pondok Pesantren Darul Ashom adalah salah satunya. Pondok ini adalah 

pondok khusus tunarungu pertama di Indonesia yang didirikan oleh Ustadz 

Abu Kahfi pada tahun 2019 lalu. Pondok ini mengajarkan santrinya Al-Qur’an, 

pendidikan keagamaan, pendidikan formal, dan bahasa (Indonesia, Arab dan 

Inggris).4  Program bahasa di pondok ini merupakan salah satu program 

unggulan yang ada. Melihat santrinya yang merupakan tunarungu, pondok ini 

berusaha mengenalkan berbagai bahasa untuk menambah pengetahuan 

kebahasaan bagi santrinya. Meskipun tunarungu merupakan salah satu difabel 

                                                             
4 Bayu Pamungkas, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Darul Ashom, wawancara, 

Yogyakarta, 15 Juli 2021 pukul 15.30 WIB 
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yang sulit mempelajari bahasa, tetapi pondok ini memiliki metode khusus 

dalam pembelajaran bahasanya, yaitu dengan menggunakan bahasa isyarat. 

Untuk bahasa Arab, mereka menggunakan huruf isyarat hijaiyah yang bersanad 

langsung dari Thaif, Makkah. Huruf isyarat hijaiyah juga digunakan untuk 

mereka menghafalkan Al-Qur’an di pondok tersebut. Pembelajaran bahasa 

Arab kerap kali dirasa sulit bagi siswa pada umumnya. Tetapi sebaliknya, 

pondok ini justru mampu menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab 

dengan metode khusus bagi tunarungu. 

Bahasa Arab memang sudah selayaknya dipelajari oleh semua kalangan, 

termasuk anak-anak berkebutuhan khusus sekalipun. Kemauan untuk 

mengajarkan bahasa Arab bagi seluruh kalangan ini sangat patut diapresiasi, 

karena mengajarkan bahasa asing kepada anak berkebutuhan khusus tentu 

bukan hal yang mudah. Dalam praktiknya, materi bahasa Arab yang diajarkan 

sama dengan apa yang diajarkan pada anak-anak normal pada umumnya. 

Pembelajaran bahasa Arab berfokuskan pada pengenalan dan penambahan 

perbendaharaan kosakata bagi siswa.5 

Proses pembelajarannya pun tentu tidak sama dengan lembaga 

pendidikan lain, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

pembelajarannya. Perbedaan ini menjadi sebuah keistimewaan dan tentu 

merupakan sesuatu yang menarik untuk diketahui lebih lanjut, ketika anak-

anak berkebutuhan khusus tinggal bersama di suatu tempat dan belajar bahasa 

                                                             
5 Bayu Pamungkas, Ketua Pengurus Pondok Pesantren Darul Ashom, wawancara, 

Yogyakarta, 15 Juli 2021 pukul 15.30 WIB 
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Arab dengan cara yang berbeda dengan biasanya. Hal ini juga merupakan 

perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya, yang mayoritas membahas 

tentang pembelajaran bahasa Arab di sekolah berbasis inklusi. Salah satu 

contohnya adalah penelitian yang ditulis oleh Vebrian Mutikasari tahun 2017, 

tentang implementasi pembelajaran bahasa Arab terhadap anak berkebutuhan 

khusus di salah satu Sekolah Dasar reguler yang di dalamnya terdapat anak 

berkebutuhan khusus.6  

Pasca merebaknya pandemi covid-19 di Indonesia pada tahun 2020 lalu, 

terjadilah banyak perubahan di berbagai sektor termasuk pendidikan. 

Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Khusus Tunarungu Darul 

Ashom pun sedikit banyak mengalami perubahan kebiasaan. Mulai dari 

perubahan kebijakan tertentu, hingga beberapa hal lain yang mempengaruhi 

kegiatan pembelajaran disana. Dari hal-hal tersebut, munculah beberapa 

pertanyaan terkait pembelajaran bahasa Arab di Darul Ashom pasca terjadinya 

pandemi covid-19, sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat tema 

“Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Khusus Tunarungu 

Darul-Ashom Yogyakarta Pasca Pandemi Covid-19”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, permasalahan 

yang hendak dikaji dalam penelitian ini yaitu : 

                                                             
6 Vebrian Mustikasari, Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus di SDIT Baitussalam Prambanan Yogyakarta Tahun Ajaran 2016-2017, 

Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta : PBA UIN Sunan Kalijaga, 2017) hlm. 4 
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1. Bagaimana pembelajaran bahasa Arab bagi siswa berkebutuhan khusus di 

Pondok Pesantren Darul Ashom Yogyakarta pasca pandemi covid-19? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Arab 

bagi siswa berkebutuhan khusus di Pondok Pesantren Darul Ashom pasca 

pandemi covid-19 dan bagaimana solusinya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, tujuan dan 

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pembelajaran bahasa Arab bagi siswa berkebutuhan 

khusus di Pondok Pesantren Darul Ashom pasca pandemi covid-19 

b. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab bagi siswa berkebutuhan khusus di Pondok Pesantren 

Darul Ashom pasca pandemi covid-19 dan solusinya 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik 

Secara teoritik, penelitian ini bermanfaat untuk : 

1) Untuk menambah ilmu dan pengetahuan khususnya dalam 

implementasi pembelajaran bahasa Arab bagi siswa berkebutuhan 

khusus. 

2) Memberikan referensi pembelajaran bahasa Arab lain yang dapat 

digunakan bagi siswa berkebutuhan khusus 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi guru 

Untuk mengulas kembali bagaimana pembelajaran bahasa Arab 

bagi siswa berkebutuhan khusus di Pondok Pesantren Darul Ashom 

berlangsung selama ini,  kemudian dijadikan evaluasi sebagai 

bahan perbaikan dalam pembelajaran bahasa Arab ke depannya.  

2) Bagi siswa  

Dengan adanya pembelajaran bahasa Arab, membuat siswa 

menguasai banyak kosakata baru dari bahasa asing, sehingga 

kosakata-kosakata tersebut dapat menunjang pembelajaran yang 

lain seperti tahfidz, dan sebagainya. Selain itu, setelah mengetahui 

evaluasi yang ada, ini akan menumbuhkan kembali minat belajar 

siswa dan memotivasi mereka agar mengikuti kegiatan 

pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan penuh semangat. 

3) Bagi pondok pesantren 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi lembaga-

lembaga pendidikan lain yang peserta didiknya memiliki 

kebutuhan khusus, sehingga Pondok Pesantren Darul-Ashom bisa 

lebih dikenal pula di lingkup yang lebih luas. 

4) Bagi peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti bisa mengetahui bagaimana 

pembelajaran bahasa Arab bagi santri berkebutuhan khusus di 

Pondok Pesantren Khusus Tunarungu Darul Ashom. Selain itu, 
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tentu peneliti bisa membuka dan menambah wawasan 

keilmuwannya dan banyak pula manfaat yang bisa didapatkan, 

baik dari segi intelektual maupun dari segi sosial. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti, ada beberapa 

penelitian yang relevan dan masih berhubungan dengan judul “Pembelajaran 

Bahasa Arab di Pondok Pesantren Tunarungu Darul Ashom Yogyakarta Pasca 

Pandemi Covid-19, antara lain : 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Vebrian Mustikasari mahasiswi 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017 yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di SDIT 

Baitussalam Prambanan Yogyakarta tahun ajaran 2016-2017”. Skripsi ini 

membahas tentang proses berlangsungnya pembelajaran bahasa  Arab di SDIT 

Baitussalam. Dimulai dari proses perencaanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

pembelajaran.7 Skripsi ini dianggap relevan karena sama-sama membahas 

tentang implementasi pembelajaran bahasa Arab terhadap ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus), tetapi tidak terlalu spesifik karena yang dibahas adalah 

beberapa ABK bukan hanya satu ABK saja. Fokus inilah yang membedakan 

penelitian yang ditulis oleh Vebrian Mustikasari dan penelitian yang ditulis 

oleh peneliti sekarang. Karena dalam penelitian ini, fokus peneliti adalah 

proses pembelajaran bahasa Arab terhadap satu ABK saja, yaitu tuna rungu. 

                                                             
7 Vebrian Mustikasari, Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab …………… hlm. 128 
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Selain itu, perbedaan jug]a terletak pada tempat penelitian. Jika penelitian 

Vebrian Mustikasari dilakukan di sekolah umum yang disana ada siswa normal 

dan ABK, penelitian yang ditulis peneliti dilakukan di Pondok Pesantren 

Darul-Ashom yang seluruh santrinya merupakan anak berkebutuhan khusus 

yaitu tuna rungu.      

Kedua, skripsi yang ditulis oleh  Khaerur Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

Jurusan Bahasa dan Sastra Asing Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Semarang tahun 2013 yang berjudul “Penggunaan Kartu Gambar dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pelafalan Mufrodat Bahasa Arab Pada Siswa 

Tunarungu Di SDLB Negeri Ungaran Tahun 2012/2013”. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana para siswa tuna rungu mempelajari kosakata 

bahasa Arab melalui kartu gambar, bagaimana peningkatan kemampuan 

pelafalan kosakata nya dan bagaimana perubahan perilaku dalam mempelajari 

kosakata melalui media kartu gambar.8 Perbedaan antara penelitian yang ditulis 

oleh Khaerur ini dengan penelitian yaang ditulis peneliti adalah fokus 

pembahasannya. Jika penelitian Khaerur terfokus pada peningkatan 

kemampuan pelafalan mufradat siswa tuna rungu melalui suatu media 

pembelajaran, penelitian ini bukan membahas hal yang sama, tetapi sebatas 

meneliti proses pembelajaran bahasa Arab di suatu pondok pesantren yang 

seluruh santrinya adalah tunarungu. 

                                                             
8 Khaerur, Penggunaan Kartu Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan Pelafalan 

Mufrodat Bahasa Arab Pada Siswa Tunarungu Di SDLB Negeri Ungaran Tahun 2012/2013, Skripsi 

Sarjana Pendidikan Bahasa Arab (Semarang : PBA Universitas Negeri Semarang, 2013) hlm. 99 
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Reza Aulina Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga Tahun 2019/2020  yang berjudul “Studi Deskriptif Pengelolaan 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Pada Peserta Didik Reguler Dan 

Tunarungu Di Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Keji Kec. Ungaran Barat Kab. 

Semarang Tahun 2020”. Penelitian ini membahas tentang pengelolaan 

pembelajaran BTA pada siswa reguler dan siswa tuna rungu di MI Keji 

Ungaran. Selain itu, dibahas pula faktor penghambat dan pendukung 

pelaksanaan pembelajaran BTA pada siswa tuna rungu.9 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada topik penelitian 

yang membahas tentang pembelajaran bagi siswa tunarungu. Adapun 

perbedaannya, penelitian milik Reza membahas tentang pembelajaran BTA 

(Baca Tulis Al-Qur’an), sedangkan penelitian membahas tentang pembelajaran 

bahasa Arab. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan dalam kedua 

penelitian berbeda.  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Mohammad Rizal Ahnafi Aflah 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Studi Islam Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Tahun 2020 yang 

berjudul “Penerapan Metode A Ma Ba Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada 

Anak Tunarungu Di TPA Iqro’ Nur ‘Aini Bantul”. Selain membahas tentang 

penerapan metode AMABA dalam menghafal Al-Qur’an pada anak tuna 

                                                             
9  Reza Aulina, Studi Deskriptif Pengelolaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Pada 

Peserta Didik Reguler Dan Tunarungu Di Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Keji Kec. Ungaran Barat 

Kab. Semarang Tahun 2020, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Salatiga : PAI IAIN Salatiga, 

2020) hlm. 76 
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rungu, penelitian ini juga membahas terkait hasil penerapan metode AMABA, 

dan kendala yang dialami dalam penerapannya.10 Persamaan dari penelitian 

milik Mohammad Rizal Ahnafi dan penelitian ini adalah objek penelitiannya, 

yaitu sama-sama siswa tuna rungu. Tetapi perbedaannya, penelitian milik 

Mohammad Rizal berupa penerapan suatu metode pembelajaran dan bukan 

untuk pembelajaran bahasa Arab tetapi menghafal Al-Qur’an.  

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Rois dan Chairani Astina 

Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ) Wonosobo tahun 2018 yang berjudul 

“Implementasi Metode Maternal Reflektif dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

bagi Anak Tuna Rungu Di SLB Purwosari Kudus”. Berdasarkan jurnal 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Implementasi metode Maternal 

reflektif dalam pembelajaran Bahasa Arab di SLB Purwosari Kudus 

dilaksanakan dengan memberikan stimulus pada siswa berupa gambar atau 

isyarat sehingga siswa secara reflek akan membahasakan dengan kosa kata 

mereka dilanjutkan dengan keterangan dari guru yang memiliki peran ganda 

dalam metode ini.11 Jurnal ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini 

karena objek penelitiannya sama-sama pembelajaran bahasa Arab dan anak 

tuna rungu. Sedangkan letak perbedaannya, jurnal ini fokus membahas 

penerapan suatu metode, sedangkan penelitian ini menjabarkan bagaimana 

                                                             
10 Mohammad Rizal Ahnafi Aflah, Penerapan Metode A Ma Ba Dalam Menghafal Al-

Qur’an Pada Anak Tunarungu Di TPA Iqro’ Nur ‘Aini Bantul, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama 

Islam (Yogyakarta : PAI UII : 2020) hlm. 98 
11 Ahmad Rois dan Chairani Astina, Implementasi Metode Maternal Reflektif dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab bagi Anak Tuna Rungu Di SLB Purwosari Kudus (Wonosobo : Jurnal 

PPKM III, 2018) ISSN : 2614-3763, hlm. 385  
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berlangsungnya pembelajaran bahasa Arab di suatu lembaga secara kompleks, 

tanpa spesifik menyebutkan suatu metode pembelajaran tertentu. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sebagai pengantar dan untuk mempermudah pembaca dalam 

pembahasan penelitian ini, maka peneliti menghadirkan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari : 

Bab I : Memuat tentang pendahuluan, yang berisikan latar belakang,  

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka serta sistematika pembahasan 

Bab II : Memuat tentang landasan teori dan metode penelitian 

Bab III : Memuat tentang gambaran umum Pondok Pesantren Darul-

Ashom Yogyakarta 

Bab IV : Berisi hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Khusus 

Tunarungu Darul Ashom Yogyakarta pasca pandemi covid-

19 

Bab V : Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan, dan 

saran-saran. Pada bagian akhir, terdapat daftar pustaka dan 

beberapa lampiran sebagai pelengkap dan pendukung dalam 

penelitian ini 

  



104 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul 

Ashom mengenai pembelajaran bahasa Arab pasca pandemi covid-19,, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Proses pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Ashom 

dilaksanakan satu kali dalam seminggu pada hari Senin sore. Pelajaran 

bahasa Arab dikolaborasikan dengan pelajaran bahasa lain seperti bahasa 

Indonesia, Inggris, dan isyarat sebagai bahasa perantaranya. Pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual dan tematik integratif 

bahasa, sedangkan metode yang digunakan adalah speech reading dan 

bahasa manual. Pasca terjadinya pandemi covid-19, proses pembelajaran 

bahasa tetap berlangsung sebagaimana mestinya, dengan pemberlakuan 

lockdown mandiri dan penggunaan protokol kesehatan bagi seluruh warga 

pondok.   

2. Tantangan yang dialami dalam proses pembelajaran bahasa Arab di 

Pondok Pesantren Darul Ashom pasca pandemi covid-19 antara lain 

beberapa tema membutuhkan penjelasan lebih mendalam, pengelolaan 

kelas yang tidak mudah, dan jumlah SDM yang masih terbatas. Tantangan 

ini diatasi dengan menyederhanakan konsep penjelasan materi, 

menghadirkan tenaga pendamping, dan melakukan kerjasama yang baik 

antar pengurus pondok dan tenaga pengajar.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab 

di Pondok Pesantren Khusus Tunarungu Darul Ashom Yogyakarta Pasca 

Pandemi covid-19” tentu ditemukan kekurangan dan ketidak sempurnaan. 

Maka secara umum saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi guru 

Mengingat pentingnya peran guru dalam upaya menumbuhkan 

semangat dan memotivasi siswa berkebutuhan khusus untuk belajar, 

hendaknya guru mempunyai bakat dan ketertarikan kepada anak 

berkebutuhan khusus agar dapat menyalurkan energi positifnya dan 

membangun rasa percaya diri siswa.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya. Kekurangan dalam penelitian ini dapat diperbaiki untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 

C. Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia, rahmat, dan riho-Nya 

sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. Peneliti terbuka untuk menerima 

pendapat, kritik, dan saran yang membangun. Dan peneliti berharap pula 

penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi bagi dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan bahasa Arab.
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